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Warga Protes Pembiaran Galian Tanah 

 
Warga dan ratusan pelajar berang akibat adanya pembiaran galian tanah di jalan raya sepanjang kurang 

lebih 8 meter. Saat ini, lokasi itu, Jl Atma Samawi, Kecamatan Gunung Sindur, Bogor, sudah mirip sawah 

berlumpur tanah merah. 

Para pengunjuk rasa terdiri dari ibu-ibu, bapak-bapak, bahkan siswa sekolah dasar (SD) dan sekolah 

menengah pertama (SMP) turut serta. Mereka berdemo dan turun ke jalan. Rabu (12/1). Mereka memprotes 

karena hak akan kenyamanan, ketenteraman, dan keamanan mereka terganggu. 

Akibat galian itu, warga yang melintas terkena percikan kotoran. 

"Lihat sendiri, mau ke kantor, mau sekolah, tetapi sudah kayak habis nyangkiil di sawah. Jalannya sudah 

kayak sawah berlumpur. Sudah begitu tanah merah lagi. Sepatu kotor, baju kotor, semuanya kotor," kata 

Fatah, salah seorang warga pendemo. 

Dalam aksinya, warga menghadang setiap truk tronton yang melintas di lokasi. Selain itu, mereka 

mengepung kantorkecamatan di Jl Atma Asmawi, Bogor, dan meminta camat bertanggung jawab. Aksi 

kepung kantor itu dilakukan warga dan pelajar karena Camat Gunung Sindur tidak mau keluar dan 

merespons protes warga saat itu. 

Para demonstran menuntut galian tanah raksasa yang ada di daerahnya segera ditutup sehingga jalan tidak 

rusak dan lingkungan terjaga dan bersih. 

Dalam orasinya, baik warga maupun pelajar juga menuntut agar camat mundur dari jabatannya jika tidak 

bisa menyelesaikan masalah itu. 

Selain yel-yel yang berbunyi camat keluar, usir camat, dan tutup galian tanah, massa juga menyampaikan 

aspirasi dengan membawa spanduk besar. Aksi itu mendapat pengawalan ketat. 

Penjagaan ketat dilakukan puluhan polisi dari Polsek Gunung Sindur dan petugas Satuan Polisi Pamong Praja 

Kecamatan Gunung Sindur. 

Ujang Bule, koordinator aksi yang juga Ketua Forum Masyarakat Peduli Pelestarian Lingkungan, mengatakan 

warga meminta aparat kecamatan untuk menutup galian tanah itu segera.  
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